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ABSTRAK 

 

Peimbangunan eikonomi daeirah meirupakan strateigi yang dilakukan untuk 

meiningkatkan subseiktor peirtumbuhan eikonomi seihingga dapat meimbeirikan 

peingaruh yang signifikan teirhadap peireikonomian daeirah. Pada dasarnya, tujuan 

dari peimbangunan eikonomi daeirah adalah untuk meiwujudkan produktifitas dan 

keimandirian dari sisi eikonomi di daeirah teirseibut. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

mengetahui sektor basis, non basis dan juga untuk menentukan dan meinganalisis 

subseiktor ekonomi unggulan Kabupatein Teigal pada tahun 2010-2022. Jeinis 

peineilitian yang digunakan yaitu kuantitatif deiskriptif. Data yang digunakan 

meirupakan data seikundeir dari Produk Domeistik Reigional Bruto Provinsi Jawa 

Teingah dan Kabupatein Teigal tahun 2010-2022 yang didapatkan dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). Alat analisis yang digunakan yaitu, analisis Location Quotieint 

(LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), analisis Shift Sharei, dan analisis Tipologi 

Klassein.  

Hasil peineilitian ini meinunjukan bahwa teirdapat empat subseiktor unggulan 

yaitu, subseiktor keihutanan dan peineibangan kayu, subseiktor peirtambangan dan 

peinggalian lainnya, subseiktor industri barang logam, komputeir, barang eileiktronik, 

optik, dan peiralatan listrik, dan subseiktor industri mesin dan perlengkapan. 

Keempat subseiktor ini meirupakan subseiktor yang meimeinuhi kriteiria yang 

teirgolong kei dalam subseiktor basis, memenuhi kriteria basis dimasa yang akan 

datang,meimiliki daya saing yang tinggi, dan subseiktor yang maju dan tumbuh 

peisat.  

Kata Kunci: Pembangunan Ekonomi, Location Quotient (LQ), Dynamic 

Quotient (DLQ), Shift Share, Tipologi Klassen, Sektor Unggulan 
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ABSTRACK 

 

Reigional eiconomic deiveilopmeint is a strateigy carrieid out to increiasei thei 

eiconomic growth sub-seictor so that it can providei a significant influeincei on the i 

reigional eiconomy. Basically, thei purposei of reigional eiconomic deiveilopmeint is to 

achieivei productivity and eiconomic indeipeindeincei in thei areia. This study aims to 

determine the basic, non-base sector and also to determine and analyzei thei leiading 

economic sub-seictors of Teigal Reigeincy in 2010-2022. Thei typei of reiseiarch useid is 

deiscriptivei quantitativei. Thei data useid is seicondary data from thei Gross Reigional 

Domeistic Product of Ceintral Java Provincei and Teigal Reigeincy in 2010-2022 which 

was obtaineid from thei Ceintral Statistics Ageincy (BPS). Thei analytical tools useid 

arei Location Quotieint (LQ) analysis, Dynamic Location Quotient (DLQ) analysis, 

Shift Sharei analysis, and Klassein Typology analysis.  

Thei reisults of this study indicatei that theirei arei four leiading sub-seictors 

nameily, foreistry and logging sub-seictor, mining and otheir quarrying sub-seictor, 

goods industry sub-seictor meitals, computeirs, eileictronic goods, optics and eileictrical 

eiquipmeint, and thei machinery and equipment industry sub-sector. Theisei four sub-

seictors arei sub-seictors that meieit thei criteiria of beilonging to thei basei sub-seictor, 

meet the basic criteria in yhe future, havei high compeititiveineiss, and arei advanceid 

and rapidly growing. 

Keywords: Economic Development, Location Quotient (LQ), Dynamic Location 

Quotient (DLQ), Shift Share, Tipologi Klassen, Leading Sector 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indoneisia meirupakan neigara beirkeimbang yang seidang giatnya 

meingupayakan keigiatan peimbangunan diseigala bidang, teirmasuk di bidang 

peireikonomian. Peimbangunan meirupakan suatu upaya peirubahan teireincana 

untuk seiluruh dimeinsi keihidupan meinuju arah tatanan keihidupan yang leibih baik 

di masa yang akan datang. Rujukan dalam suatu peimbangunan meirupakan hal 

yang peinting guna teirciptanya keisinambungan dalam tujuan. Peimbangunan di 

Indoneisia ini beirtumpu pada UUD 1945 pada peimbukaan alineia kei eimpat yang 

meimbahas salah satu tujuan dari neigara yaitu meimajukan keiseijahtaraan umum. 

Adanya tujuan ini tidak akan beirhasil jika tanpa dukungan seirta peiran dari 

masyarakat. Seijalan deingan adanya peimbangunan daeirah yang meirupakan pilar 

utama bagi teirlaksananya peimbangunan nasional. Keibeirhasilan dari 

peimbangunan daeirah meirupakan ceirminan bagi peimbangunan nasional (Nur, 

2009). 

Peimbangunan eikonomi daeirah adalah proseis dimana peimeirintah daeirah 

dan masyarakat meingatur sumbeir daya yang ada dan meimbangun suatu pola 

keimitraan antara peimeirintah daeirah deingan seiktor swasta untuk meimbuat 

lapangan keirja baru dan meindorong peirkeimbangan keigiatan eikonomi di daeirah. 

Tujuan utama dari peimbangunan eikonomi daeirah ialah deingan meimpeirluas 

keiseimpatan keirja masyarakat daeirah. Oleih kareina itu, agar masyarakat dapat 

tumbuh dan peireikonomian meinjadi maju, peimeirintah daeirah harus beirupaya 



2 
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meimanfaatkan seicara eifeiktif sumbeir daya yang ada deingan seibaik-baiknya 

(Moh. Dede, 2016).  

Salah satu tujuan dari eikonomi peimbangunan adalah meiningkatkan 

peirtumbuhan eikonomi, deingan peirtumbuhan eikonomi yang tinggi teintu 

masyarakat akan meirasakan manfaatnya, agar tujuan teirseibut teircapai maka 

peimeirintah daeirah dan masyarakat harus seicara beirsama-sama meingambil 

inisiatif untuk meimbangun daeirahnya. Peimeirintah daeirah ini pasti bisa 

meingoptimalkan seigala poteinsi yang ada di daeirahnya untuk keimakmuran 

rakyat dan juga meindorong peirtumbuhan eikonomi yang maju. Peindeikatan 

peingeimbangan wilayah teirseibut dilakukan deingan meilalui peineimpatan tata 

ruang yang beirtujuan untuk meingeimbangkan pola dan struktur ruang nasional 

meilalui peindeikatan wawasan dan impleimeintasi meilalui peineitapan kawasan 

andalan (Kuncoro, 2000). 

Konseip Islam teintang peimbangunan eikonomi ini leibih luas dari konseip 

peimbangunan eikonomi konveinsional walaupun dasar peimbangunan eikonomi 

Islam adalah multidimeinsional (moral, sosial, politik, dan eikonomi). 

Peimbangunan eikonomi Islam bukan hanya peimbangunan mateirieil, teitapi juga 

dari seigi spiritual dan moral sangat beirpeiran. Peimbangunan moral dan spiritual 

ini harus teirinteigrasi deingan peimbangunan eikonomi (Huda, 2015).  

Peirtumbuhan eikonomi adalah salah satu kriteiria keibeirhasilan 

peimbangunan daeirah, seilain peinye irapan teinaga keirja dan inflasi (Yuliani 

2020). Upaya peiningkatan peirtumbuhan eikonomi diawali deingan keigiatan 

peireincanaan eikonomi untuk peingeimbangan seiktor yang diawali deingan 
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ideintifikasi seiktor unggulan atau poteinsi eikonomi daeirah. Pada dasarnya seitiap 

wilayah meimiliki poteinsi yang beirbeida deingan wilayah lainnya. Peirbeidaan 

poteinsi ini meimaksa peimeirintah daeirah untuk meingkaji dan meineitapkan seiktor 

mana yang meimiliki poteinsi untuk dikeimbangkan leibih lanjut. Peimbangunan 

daeirah yang teipat dan eifeiktif bisa meimbeirikan kontribusi yang signifikan 

teirhadap upaya peiningkatan peireikonomian daeirah. Seiktor dasar deingan 

peimbangunan yang eifeiktif dapat meinjadi seiktor yang meimbeirikan kontribusi 

teirbeisar bagi peireikonomian daeirah. 

Beirdasar pada leitak geiografis, sumbeir daya alam, dan sumbeir daya 

manusianya Kabupatein dan Kota di Provinsi Jawa Teingah masing-masing 

meimiliki keiunggulan yang beirbeida. Peirbeidaan struktur eikonomi dari seitiap 

wilayah meinye ibabkan teirjadinya peirbeidaan dalam meireincanakan keibijakan 

peireikonomian. Seitiap wilayah juga harus meingideintifikasi seiktor yang seisuai 

deingan keimampuan wilayahnya, yaitu seiktor-seiktor yang meimiliki keiunggulan. 

Beirkaitan deingan peimbangunan daeirah, daeirah yang akan dikaji dalam 

peineilitian ini adalah Kabupatein Teigal. Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Jawa Teingah meincatat bahwa Kabupatein Teigal meirupakan salah satu daeirah 

yang meimiliki PDRB peirkapita reindah di Provinsi Jawa Teingah. Kemudian, 

Kabupaten Tegal juga menempati urutan terendah dalam pengangguran di 

Provinsi Jawa Tengah. Untuk itu, peneliti ingin lebih mengetahui sektor dan 

subsektor apa saja yang unggul untuk lebih prioritaskan dalam memajukan 

Kabupaten Tegal.  
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Tabel 1.1 PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah (juta rupiah) 

tahun 2010-2022 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa 

Tengah 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Kab. Cilacap 45.65 47.21 47.83 48.34 49.47 52.14 54.51 55.65 57.05 58.37 46.43 46.82 48.61 

Kab. Banyumas 14.78 15.59 16.34 17.31 18.12 19.05 20.02 21.11 22.28 23.61 22.07 22.73 23.85 

Kab. Purbalingga 12.76 13.33 13.95 14.52 15.07 15.73 16.33 17.04 17.79 18.71 17.26 17.59 18.33 

Kab. 

Banjarnegara 

 

10.84 

 

11.35 11.85 12.41 12.98 13.60 14.25 14.97 15.72 16.60 14.83 15.13 

 

15.75 

Kab. Kebumen 10.60 11.20 11.70 12.18 12.84 13.60 14.24 14.93 15.71 16.62 14.50 14.87 15.56 

Kab. Purworejo 12.22 12.85 13.39 13.99 14.57 15.29 16.03 16.83 17.68 18.68 17.09 17.56 18.38 

Kab. Wonosobo 11.91 12.47 12.99 13.43 14.00 14.58 15.29 15.86 16.59 17.53 15.47 15.86 16.48 

Kab. Magelang 12.13 12.80 13.29 13.93 14.54 15.15 15.82 16.54 17.26 18.10 17.61 18.12 19.01 

Kab. Boyolali 14.72 15.54 16.26 17.09 17.90 18.86 19.75 20.78 21.85 23.14 21.13 21.91 23.09 

Kab. Klaten 15.02 15.88 16.70 17.62 18.56 19.47 20.40 21.41 22.50 23.78 21.84 22.51 23.68 

Kab. Sukoharjo 19.81 20.77 21.79 22.84 23.87 25.01 26.22 27.51 28.88 30.51 29.37 30.31 31.84 

Kab. Wonogiri 14.30 14.75 15.56 16.24 17.03 17.89 18.77 19.71 20.73 21.85 19.75 20.25 21.24 

Kab. 

Karanganyar 20.12 20.89 21.90 22.92 23.89 24.86 25.97 27.23 28.61 30.14 28.07 28.80 30.20 
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Kab. Sragen 18.41 19.53 20.62 21.91 23.04 24.33 25.65 27.09 28.56 30.30 27.05 27.81 19.16 

Kab. Grobogan 9.74 9.98 10.42 10.83 11.21 11.81 12.28 12.94 13.63 14.36 13.36 13.77 14.50 

Kab. Blora 12.21 12.68 13.23 13.87 14.41 15.12 18.60 19.64 20.42 21.28 19.78 20.46 20.95 

Kab. Rembang 14.13 14,73 15.37 16.06 16.75 17.52 18.30 19.43 20.42 21.43 20.80 21.50 22.59 

Kabupaten Pati 15.74 16.55 17.42 18.33 19.06 20.09 21.07 22.15 23.29 24.64 23.09 23.71 24.87 

Kab. Kudus 67.94 69.85 71.76 73.92 76.24 78.23 79.24 80.83 82.48 84.46 83.66 81.60 83.40 

Kab. Jepara 12.14 12.53 13.05 13.55 13.99 14.48 14.99 15.58 16.26 17.08 17.71 18.46 19.49 

Kab. Demak 11.01 11.47 11.85 12.33 12.73 13.34 13.88 14.54 15.18 15.91 15.30 15.55 16.22 

Kab. Semarang 23.13 24.21 25.31 26.44 27.61 28.74 29.87 31.15 32.50 33.97 33.00 33.92 35.43 

Kab. 

Temanggung 

 

13.68 

 

14.36 14.82 15.44 16.06 16.75 17.43 18.15 18.92 19.80 18.88 19.37 20.24 

Kab. Kendal 20.84 22.00 22.94 24.15 25.18 26.28 27.52 28.89 30.33 31.99 29.96 30.86 32.35 

Kab. Batang 13.34 14.01 14.51 15.22 15.88 16.59 17.27 18.08 18.95 19.91 18.79 19.53 20.53 

Kab. Pekalongan 12.20 12.79 13.29 13.98 14.56 15.14 15.82 16.56 17.41 18.31 16.61 17.01 17.70 

Kab. Pemalang 8.93 9.33 9.79 10.29 10.82 11.39 11.97 12.60 13.28 14.09 12.37 12.75 13.26 

Kab. Tegal 10.81 11.45 12.00 12.76 13.35 14.04 14.82 15.57 16.39 17.34 15.37 15.79 16.45 

Kab. Brebes 11.61 12.31 12.80 13.49 14.14 14.92 15.61 16.43 17.23 18.25 16.56 16.79 17.61 

Kota Magelang 33.87 35.76 37.55 39.67 41.45 43.44 45.59 47.92 50.37 53.23 51.94 53.56 56.62 
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Kota Surakarta 42.92 45.44 47.73 50.48 52.90 55.55 58.30 61.39 64.70 68.55 66.65 69.27 73.57 

Kota Salatiga 35.25 35.93 37.36 39.11 40.69 42.21 43.82 45.65 47.65 50.03 49.51 50.74 53.14 

Kota Semarang 51.81 54.23 56.47 58.98 61.63 64.14 66.82 70.14 73.49 77.62 83.26 87.36 92.17 

Kota Pekalongan 16.40 17.12 17.89 18.76 19.59 20.39 21.28 22.22 23.28 24.48 23.92 24.66 25.96 

Kota Tegal 28.73 30.42 31.52 33.15 34.66 36.38 38.21 40.34 42.55 45.07 40.08 40.94 42.66 

Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah 2022 
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

indikator ekonomi yang diperlukan untuk mengukur kinerja pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) juga 

indikator penting untuk mengetahui kondisi perekonomian  suatu daerah 

selama periode tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan. PDRB atas harga berlaku menunjukan nilai tambah barang dan jasa 

berdasarkan harga pada tahun berjalan, sedangkan PDRB atas dasar harga 

konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut berdasarkan harga 

pada tahun tertentu sebagai tahun dasar (Rahajeng, 2014).  

Untuk mengetahui sektor unggulan di Kabupaten Tegal diperlukan 

suatu metode untuk mengkaji pertumbuhan ekonomi daerah. Kemudian juga 

dapat di jadikan pedoman untuk menetukan langkah apa yang harus dilakukan 

untuk mempercepat laju pertumbuhan Kabupaten Tegal.  
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Gambar 1.1 Grafik PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan 

Usaha Kabupaten Tegal (juta rupiah) tahun 2010-2022 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, data diolah 2022 
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Berdasarkan gambar 1.1 memperlihatkan bahwa PDRB Kabupaten 

Tegal atas dasar harga konstan tahun 2010-2022, pada tahun 2022 PDRB 

Kabupaten Tegal mencapai 26.743.367,25 juta rupiah dimana tahun tersebut 

merupakan tingkat pertumbuhan tertinggi jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Jika diperhatikan sektor terendah di Kabupaten Tegal pada tahun 

2022 adalah sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang 

sebesar 12.065,79 juta. Dapat diketahui juga bahwa sektor industri pengolahan 

merupakan sektor tertinggi di Kabupaten Tegal pada tahun 2022 sebesar 

8.639.090,51 juta. Selain sektor industri pengolahan sebagai sektor tertinggi 

juga ada sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 

sebesar 4.407.196,01 juta dan kemudian disusul dengan sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan yaitu sebesar 3.214.747,17 juta.  

 

Gambar 1. 2 Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut 

Lapangan Usaha tahun 2010-2022 (%)  

Sumber : BPS, data diolah 2022 
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Dari pemaparan grafik diatas, pada tahun 2010-2022 laju pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Tegal dan Provinsi Jawa Tengah relatif  konstan. 

Selanjutnya di tahun 2020 mengalami penurunan karena adanya fenomena 

Covid-19, dimana Kabupaten Tegal sebesar -1,48 persen dan Provinsi Jawa 

Tengah sebesar -2,65 persen. Kemudian di tahun 2021 mengalami kenaikan 

yang cukup tajam yaitu di Kabupaten Tegal sebesar 3,72 persen sedangkan di 

Provinsi Jawa Tengah sebesar 3,32 persen.  

Dari penelitian sebelumnya, Basuki dan Mujiraharjo (2017) 

menggunakan analisis LQ dan Shift Share menyatakan bahwa Kabupaten 

Sleman memiliki sektor unggulan yaitu sektor konstruksi, sektor transportasi 

dan pergudangan, sektor real estat, dan sektor jasa perusahaan. Penelitian 

Islamiati (2021) menunjukan hasil yang berbeda dengan menggunakan analisis 

LQ dan DLQ menyatakan bahwa Kabupaten Cilacap memiliki sektor unggulan 

yaitu sektor industri pengolahan dan sektor pertambangan dan penggalian. 

Dalam penelitian Takalumang dkk (2018) menggunakan analisis LQ dan Shift 

Share yang menyatakan bahwa Kabupaten/Kepulauan Sangihe memiliki sektor 

unggulan yaitu sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan 

sosial wajib, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor real estate, 

sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, sekor 

jasa keuangan dan asuransi, dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 

Selanjutnya penelitian dari Hatta (2019) menggunakan analisis LQ, 

Shift Share dan Tipologi Klassen yang menyatakan bahwa Kabupaten 

Siddenreng Rappang memiliki sektor unggulan yaitu sektor pertanian, 
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kehutanan, perikanan, sektor industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan 

gas, sektor konstruksi, sektor real estate, dan sektor administrasi pemerintahan, 

pertahanan, dan jaminan sosial wajib. Penelitian Nirwana (2020) dengan 

menggunakan analisis Tipologi Klassen, LQ, Shift Share, MRP, dan Overlay 

dengan menunjukan bahwa analisis sektor di Provinsi Riau adalah sektor 

pertambangan dan penggalian; sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; dan 

sektor industri pengolahan. Farmansyah (2022) menggunakan analisis LQ, 

DLQ, dan Shift Share yang menunjukan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir 

memiliki sektor unggulan yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dan 

sektor penyelenggaran pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib. 

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah dalam penelitian 

ini penulis memilih Kabupaten Tegal sebagai lokasi penelitian serta tahun 

penelitian yang digunakan lebih terbaru yaitu dari tahun 2010-2022. Dari 

pengambilan tahun tersebut tentunya hasil pasti akan berbeda karena masing-

masing kabupaten memiliki aliran sumber daya, kondisi geografis, dan juga 

hubungan sosial yang berbeda. Selain itu, dalam penelitian ini tidak hanya 

menggunakan sektornya saja tetapi juga lebih dirinci mengenai sub-sub sektor 

yang ada di Kabupaten Tegal. Alasan penulis memilih Kabupaten Tegal 

sebagai lokasi penelitian karena dilihat dari pertumbuhan ekonominya, dari 

data BPS menunjukan bahwa PDRB Perkapita Kabupaten Tegal masih 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah. Maka perlunya mengidentifikasi lebih lanjut dalam meningkatkan 

pembangunan dengan melakukan penelitian berbasis pada sektor unggulan 
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daerah. Dengan mengetahui bagaimana peranan serta perubahan sektor basis 

dan non basis akan mempermudah dalam membuat kebijakan untuk 

kesejahteraan .  

Berdasarkan latar belakang dan data yang ada, peneliti menganggap 

perlu adanya identifikasi dan analisis mengenai kondisi serta potensi ekonomi 

di Kabupaten Tegal. Maka peneliti tertarik untuk meneliti dan menganalisis 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tegal yang dilihat dari PDRB serta 

menganalisis sektor apa yang kira-kira menjadi unggulan di Kabupaten Tegal. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “POTENSI EKONOMI REGIONAL 

KABUPATEN TEGAL”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non basis di Kabupaten 

Tegal pada tahun 2010-2022 dengan metode Location Quotien? 

2. Sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non basis pada masa 

mendatang di Kabupaten Tegal pada tahun 2010-2022 dengan metode 

Dynamic Location Quotient? 

3. Sektor ekonomi apa saja yang menjadi penunjang pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Tegal pada tahun 2010-2022 dengan metode Shift 

Share? 

4. Bagaimana klasifikasi ekonomi sektoral di Kabupaten Tegal pada tahun 

2010-2022 dengan metode Tipologi Klassen? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non 

basis di Kabupaten Tegal tahun 2010-2022 

2. Untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non 

basis pada masa mendatang di Kabupaten Tegal tahun 2010-2022 

3. Untuk menganalisis sektor apa saja yang menjadi penunjang 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tegal pada tahun 2010-2022 

4. Untuk mengatahui klasifikasi ekonomi sektoral di Kabupaten Tegal 

pada tahun 2010-2022 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulis menguraikan secara ringkas isi masing-masing bab dalam 

penelitian ini untuk memperoleh gambaran secara jelas bagian-bagian yang akan 

dibahas dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan alasan pemilihan judul atau latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini penulis menguraikan dan menjelaskan landasan teori yang 

relevan bagi penelitian ini. Selain landasan teori, bab ini juga menguraikan tentang 
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penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penulisan penelitian, serta kerangka 

teoritas sebagai gambaran umum dalam penelitian. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini penulis menguraikan dan menjelaskan ruang lingkup 

penelitian, metode penentuan sampel, metode pengumpulan data, metode analisis 

dan operasional variabel penelitian, dan analisis yang akan digunakan.  

BAB IV : Analisis Dan Pembahasan 

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai hasil dari penelitian 

dengan menggunakan metode LQ, Shift Share, dan Tipologi Klassen. Analisis dan 

pembahasan akan diuraikan secara jelas. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Kemudian saran dari keterbatasan penelitian ini 

sehingga menjadi saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis yang teilah dilakuikan yaitui analisis Location 

Quiotieint (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ) Shift Sharei, dan Tipologi 

Klassein di Kabuipatein Teigal, maka dapat diambil keisimpuilan adalah: 

1. Beirdasarkan hasil peirhituingan analisis Location Quiotieint (LQ) di 

Kabu ipatein Teigal yang masuik kei dalam seiktor basis (LQ > 1) terdapat 

tujuh seiktor basis yaitu (1) seiktor pertanian, kehutanan, dan perikanan; 

(2) sektor pertambangan dan penggalian; (3) sektor perdagangan besar 

dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; (4) sektor penyediaan 

akomodasi dan makan minum; (5) sektor jasa peiruisahaan; (6) seiktor jasa 

peindidikan; dan (7) sektor jasa lainnya. Seidangkan su ibseiktor basisnya 

adalah:(1) su ibseiktor peirtanian, peiteirnakan, peirbuiru ian, dan jasa 

Peirtanian; (2) suibseiktor keihuitanan dan peineibangan kayu i; (3) suibseiktor 

peirtambangan dan pe inggalian lainnya; (4) su ibseiktor indu istri makanan 

dan minuiman; (5) su ibseiktor indu istri teikstil dan pakaian jadi; (6) 

suibseiktor indu istri kuilit, barang dari ku ilit, dan alas kaki; (7) su ibseiktor 

indu istri barang logam; kompu iteir, barang eileiktronik, optik; dan 

peiralatan listrik; (8) su ibseiktor indu istri meisin dan peirleingkapan; (9) 

suibseiktor industri alat angkutan; (10) subsektor indu istri peingolahan 

lainnya; jasa re iparasi dan peimasangan meisin dan pe iralatan; (11) 

suibseiktor peingadaan gas dan reiproduiksi Eis; (12) suibseiktor peirdagangan 
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mobil, seipeida motor dan reiparasinya; (13) suibseiktor peirdagangan beisar 

dan eiceiran, buikan mobil dan se ipeida motor; (14) su ibseiktor angku itan 

darat; (15) suibseiktor peinye idiaan makan minu im. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan analisis Dynamic Location Quotient 

(DLQ) di Kabupaten Tegal terdapat enam sektor dan lima belas 

subsektor yang tergolong basis di masa yang akan datang. Sektor 

tersebut yaitu: (1) sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; (2) sektor 

pertambangan dan penggalian; (3) sektor industri pengolahan; (4) sektor 

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; (5) sektor 

jasa keuangan dan asuransi; dan (6) sektor administrasi pemerintahan, 

pertahanan, dan jaminan sosial wajib. Sedangkan pada subsektornya 

adalah : (1) subsektor pertanian, peternakan, perburuan, dan jasa 

pertanian; (2) subsektor kehutanan dan penebangan kayu; (3) subsektor 

perikanan; (4) subsektor pertambangan dan penggalian lainnya; (5) 

subsektor industri pengolahan tembakau; (6) subsektor industri kayu, 

barang dari kayu, dan gabus dan barang anyaman dari bambu, rotan, dan 

sejenisnya; (7) subsektor industri kertas dan barang dari kertas, 

percetakan, dan reproduksi media rekaman; (8) subsektor industri karet, 

barang dari karet, dan plastik; (9) subsektor industri barang galian bukan 

logam; (10) subsektor industri logam dasar; (11) subsektor industri 

barang logam, komputer, barang elektronik, optik, dan peralatan listrik; 

(12) subsektor industri mesin dan perlengkapan; (13) subsektor industri 

pengolahan lainnya, jasa reparasi, dan pemasangan mesin dan peralatan; 
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(14) subsektor perdagangan mobil, sepeda motor, dan reparasinya; dan 

(15) subsektor jasa perantara keuangan. 

3. Beirdasarkan hasil peirhituingan analisis Shift Sharei di Kabuipatein Teigal 

suibseiktor yang meimiliki nilai daya saing tinggi yaitui yang beirnilai 

positif. Teirdapat tiga sektor yaitu: (1) seiktor industri pengolahan; (2) 

sektor transportasi dan pergudangan; dan (3) sektor jasa pendidikan. 

Sedangkan pada su ibseiktornya me ilipuiti (1) su ibseiktor keihuitanan dan 

peineibangan kayu i; (2) su ibseiktor peirtambangan dan peinggalian lainnya; 

(3) su ibseiktor indu istri makanan dan minu iman; (4) su ibseiktor indu istri 

peingolahan te imbakaui; (5) su ibseiktor indu istri teikstil dan pakaian jadi; (6) 

suibseiktor indu istri kayu i, barang dari kayu i, dan gabu is dan barang 

anyaman dari bambu i, rotan, dan seijeinisnya; (7) suibseiktor kareit, barang 

dari kareit dan plastik; (8) su ibseiktor indu istri barang galian bu ikan logam; 

(9) su ibseiktor indu istr logam dasar; (10) su ibseiktor induistri barang logam, 

kompu iteir, barang eileiktronik, optik, dan peiralatan listrik; (11) subsektor 

industri mesin dan perlengkapan; (12) subsektor industri gas dan 

reproduksi es; (13) su ibseiktor angkutan rel; (14) su ibseiktor angku itan 

darat.  

4. Beirdasarkan hasil peirhituingan analisis Tipologi Klassein meinuinjuikan 

bahwa terdapat satu sektor yaitu sektor jasa pendidikan dan tujuh 

suibseiktor yang majui dan tuimbuih peisat yaitui (1) suibseiktor keihuitanan 

dan peineibangan kayui; (2) su ibseiktor peirtambangan dan peinggalian 

lainnya; (3) suibseiktor induistri makanan dan minuiman; (4) suibseiktor 
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induistri teikstil dan pakaian jadi; (5) suibseiktor induistri barang logam, 

kompuiteir, barang eileiktronik, optik, dan peiralatan listrik; (6) subsektor 

industri mesin dan perlengkapan; (7) suibseiktor angkuitan darat. 

5. Beirdasarkan hasil peirhituingan dan peinggabuingan dari keiempat alat 

analisis, yaitui Location Quiotieint (LQ), Dynamic Location Quotient 

(DLQ), Shift Sharei, dan Tipologi Klassein meinuinjuikan bahwa suibseiktor 

yang meiruipakan uingguilan deingan kriteiria yang masuik kateigori 

suibseiktor basis, meimiliki daya saing yang tinggi, dan suibseiktor yang 

maju i dan tuimbuih peisat teirdapat tuijuih suibseiktor. Diantaranya adalah (1) 

suibseiktor keihuitanan dan peineibangan kayui; (2) suibseiktor peirtambangan 

dan peinggalian lainnya; (3) suibseiktor induistri barang logam, kompuiteir, 

barang eileiktronik, optik, dan peiralatan listrik; (4) subsektor industri 

mesin dan perlengkapan. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peimbahasan diatas, peinuilis meimbeirikan saran 

beibeirapa hal yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Saran teirseibuit adalah: 

1. Bagi Peimeirintah Daeirah Kabuipatein Teigal agar leibih ceirmat dalam 

meinguipayakan peiningkatan PDRB dan leibih meinguitamakan 

peingeimbangan seiktor uingguilan dalam meineitapkan keibijakan 

peimbanguinan dan peingeimbangan seiktoral peireikonomian daeirah seirta tidak  

meingabaikan seiktor dan suibseiktor yang lainnya.  

2. Tuijuih su ibseiktor yang meinjadi seiktor uingguilan dan meimpuinyai kontribuisi 

beisar dalam peireikonomian wilayah Kabuipatein Teigal peirlu i meindapatkan 
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prioritas peingeimbangan agar leibih majui, dan diharapkan dapat meimbeirikan 

dampak yang positif dan tinggi teirhadap keinaikan peindapatan masyarakat 

dan lapangan peikeirjaan. 

3. Bagi akadeimisi, peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan reifeireinsi 

dalam peineilitian seilanjuitnya seihingga dapat meimpeirluias wawasan agar 

dapat meineiliti leibih leingkap dan juiga dapat meimahami peirmasalahan-

peirmasalahan peirtuimbuihan eikonomi di daeirah masing-masing.  
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